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 Abstract : This study aimed to develop DIOSIR (Water 
Cycle Diorama) media and examine its validity, 
practicality, and effectiveness in improving students’ 
conceptual understanding of the water cycle material in 
Grade IV at SD Swasta Al-Hidayah Terpadu Medan. The 
study employed a Research and Development method 
using the ADDIE model, which consists of the stages of 
analysis, design, development, implementation, and 
evaluation. The research participants were 29 fourth-
grade students. Data were collected through interviews, 
documentation, validation sheets, teacher and student 
response questionnaires, as well as pre-test and post-test. 
The data were analysed using validity and practicality 
percentages and N-Gain calculations. The findings 
showed that the DIOSIR media was categorised as highly 
valid based on media and material expert assessments and 
was considered practical by teachers and students. The 
effectiveness of the media was indicated by the 
improvement in students’ learning outcomes, which 
achieved a high N-Gain category. Therefore, the DIOSIR 
media was declared feasible, practical, and effective for 
improving students’ conceptual understanding in science 
learning on the topic of the water cycle. This study 
recommends the use of DIOSIR media as an alternative 
contextual and interactive learning medium in primary 
schools. 
 
Keywords : Media; DIOSIR; Conceptual Understanding. 
 
Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 
media DIOSIR (Diorama Siklus Air) serta menguji 
validitas, kepraktisan, dan efektivitasnya dalam 
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik pada 
materi siklus air di kelas IV SD Swasta Al-Hidayah 
Terpadu Medan. Penelitian menggunakan metode 
Research and Development dengan model ADDIE yang 
meliputi tahap analysis, design, development, 
implementation, dan evaluation. Subjek penelitian terdiri 
atas 29 peserta didik kelas IV. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui wawancara, dokumentasi, lembar 
validasi, angket respons guru dan siswa, serta tes pretest 
dan posttest. Data dianalisis menggunakan persentase 
validitas, kepraktisan, dan perhitungan N-Gain. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa media DIOSIR berada 
pada kategori sangat valid berdasarkan penilaian ahli 
media dan ahli materi, serta dinilai praktis oleh guru dan 
peserta didik. Efektivitas media ditunjukkan melalui 
peningkatan hasil belajar dengan kategori N-Gain tinggi. 
Dengan demikian, media DIOSIR dinyatakan layak, 
praktis, dan efektif digunakan dalam pembelajaran IPA 
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untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik 
pada materi siklus air. Penelitian ini merekomendasikan 
penggunaan media DIOSIR sebagai alternatif 
pembelajaran kontekstual dan interaktif di sekolah dasar. 
 
Kata Kunci : Media; DIOSIR; Pemahaman Konsep 
 

 

PENDAHULUAN 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada abad ke-21 telah membawa perubahan 

besar dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bidang pendidikan. Pendidikan 
tidak lagi hanya diarahkan pada proses transfer pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan 
kemampuan berpikir, pemahaman konsep, kreativitas, dan keterampilan peserta didik dalam 
menghadapi perubahan zaman. Perkembangan tersebut semakin nyata dengan hadirnya era 
revolusi industri 4.0 yang menuntut satuan pendidikan untuk mampu menyesuaikan proses 
pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik dan perkembangan teknologi yang terus 
berlangsung (Mahrunnisya, 2023). Dalam konteks ini, pendidikan dasar memiliki peran penting 
karena menjadi fondasi awal bagi peserta didik dalam membangun kemampuan berpikir, 
memahami konsep, serta mengaitkan pengetahuan dengan kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan pada abad ke-21 menuntut adanya pembelajaran yang aktif, kreatif, dan 
bermakna. Proses pembelajaran tidak cukup hanya dilakukan melalui penyampaian materi secara 
lisan, tetapi perlu dirancang agar peserta didik dapat terlibat langsung dalam proses menemukan, 
memahami, dan menerapkan konsep yang dipelajari. Guru memiliki peran penting dalam 
menciptakan suasana belajar yang mendorong peserta didik untuk aktif berpikir, bertanya, 
mengamati, dan menyimpulkan materi pembelajaran. Oleh karena itu, proses pembelajaran perlu 
didukung oleh strategi dan media yang sesuai dengan karakteristik peserta didik agar pembelajaran 
menjadi lebih efektif dan mudah dipahami (Akbar, 2021). Pada jenjang sekolah dasar, 
pembelajaran yang konkret sangat diperlukan karena peserta didik masih berada pada tahap 
perkembangan berpikir yang membutuhkan bantuan objek nyata atau visual untuk memahami 
konsep yang bersifat abstrak (Agustina dkk., 2025). 

Salah satu kemampuan penting yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran adalah 
pemahaman konsep. Pemahaman konsep merupakan kemampuan peserta didik dalam menguasai 
suatu konsep, baik secara teoritis maupun aplikatif, sehingga peserta didik mampu menjelaskan 
suatu fenomena secara ilmiah dan menggunakannya untuk menyelesaikan permasalahan dalam 
kehidupan sehari-hari (Hidayat dkk., 2020). Pemahaman konsep tidak hanya berkaitan dengan 
kemampuan mengingat materi, tetapi juga kemampuan menafsirkan, menjelaskan, memberi 
contoh, mengklasifikasikan, membandingkan, serta menarik kesimpulan dari konsep yang 
dipelajari. Dengan demikian, peserta didik yang memiliki pemahaman konsep yang baik tidak 
hanya mampu menjawab soal, tetapi juga dapat menjelaskan kembali materi dengan bahasa sendiri 
dan menghubungkannya dengan pengalaman nyata. 

Dalam pembelajaran, kemampuan memahami konsep dapat dilihat melalui beberapa 
indikator, yaitu menafsirkan informasi ke dalam bentuk lain, memberi contoh, mengklasifikasikan, 
merangkum, menyimpulkan, membandingkan, dan menjelaskan hubungan sebab-akibat dalam 
suatu sistem (Novanto dkk., 2023). Indikator-indikator tersebut menunjukkan bahwa pemahaman 
konsep merupakan proses berpikir yang lebih mendalam dibandingkan sekadar menghafal. Peserta 
didik yang memahami konsep mampu mengolah informasi, menemukan hubungan antarkonsep, 
serta menggunakan pengetahuan yang dimiliki untuk memahami fenomena yang terjadi di 
sekitarnya. Oleh karena itu, pemahaman konsep menjadi bagian penting dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA), terutama pada materi yang berkaitan dengan gejala alam. 

Pembelajaran konsep akan lebih bermakna apabila materi yang diajarkan dihubungkan 
dengan pengalaman nyata peserta didik. Pembelajaran yang mengaitkan materi akademik dengan 
kehidupan sehari-hari dapat membantu peserta didik memahami konsep secara lebih mudah 
karena mereka dapat melihat hubungan langsung antara materi pelajaran dan fenomena yang 
terjadi di lingkungan sekitar (Yolanda dkk., 2024). Melalui pembelajaran yang kontekstual, peserta 
didik tidak hanya menerima informasi, tetapi juga diajak untuk memahami kegunaan konsep 
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dalam kehidupan nyata. Hal ini menjadikan pembelajaran lebih relevan, menarik, dan bermakna 
bagi peserta didik (Siagian & Silaban, 2025). Pemahaman konsep juga menunjukkan sejauh mana 
peserta didik mampu menerima, mengolah, dan mengungkapkan kembali materi yang telah 
dipelajari melalui pengalaman membaca, melihat, mengamati, maupun melakukan kegiatan 
pembelajaran secara langsung (Siregar, 2021; Susanti dkk., 2021). 

Dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar, pemahaman konsep sangat penting karena materi 
IPA banyak berhubungan dengan fenomena alam yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Salah 
satu materi IPA yang membutuhkan pemahaman konsep secara konkret adalah siklus air. Materi 
siklus air memuat beberapa proses, seperti evaporasi, kondensasi, presipitasi, infiltrasi, dan 
transpirasi. Jika materi ini hanya dijelaskan secara lisan atau melalui gambar sederhana di buku 
teks, peserta didik cenderung mengalami kesulitan dalam memahami hubungan antarproses 
tersebut. Ketidakmampuan memahami konsep secara utuh dapat menyebabkan peserta didik 
hanya menghafal istilah tanpa benar-benar memahami makna dan proses terjadinya siklus air. 
Pemahaman konsep yang kurang tepat juga dapat menimbulkan kesalahan dalam menafsirkan 
suatu materi, terutama pada konsep-konsep yang saling berkaitan (Balqis dkk., 2021; Rahmadani 
& Wandini, 2023). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal dengan guru wali kelas IV SD Swasta Al-
Hidayah Terpadu Medan, ditemukan bahwa kemampuan pemahaman konsep peserta didik pada 
materi IPA masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari hasil belajar peserta didik yang masih 
berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75. Rendahnya pemahaman konsep 
tersebut dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang masih didominasi oleh metode ceramah dan 
tanya jawab. Selain itu, penggunaan media pembelajaran masih terbatas pada gambar ilustrasi 
dalam buku, sehingga peserta didik belum memperoleh pengalaman belajar yang konkret. Kondisi 
ini menyebabkan peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran dan mengalami kesulitan dalam 
memahami materi yang membutuhkan visualisasi proses, seperti materi siklus air. Oleh karena itu, 
diperlukan pembaruan dalam kegiatan pembelajaran, khususnya melalui penggunaan media 
pembelajaran yang konkret, menarik, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar. 

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen penting yang dapat menunjang 
keberhasilan proses pembelajaran. Media pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu untuk 
menyampaikan pesan atau materi pelajaran agar lebih mudah dipahami oleh peserta didik. 
Penggunaan media yang tepat dapat menumbuhkan minat belajar, meningkatkan motivasi, serta 
membantu peserta didik memahami materi yang sulit dijelaskan hanya melalui penjelasan verbal  
(Agustina dkk., 2025). Media pembelajaran juga dapat berperan sebagai sumber belajar karena 
membantu peserta didik memperoleh pengetahuan dan mengembangkan keterampilan melalui 
pengalaman yang lebih konkret. Dalam kegiatan pembelajaran, guru perlu merencanakan 
penggunaan media secara tepat agar materi dapat disampaikan secara lebih sistematis dan menarik 
(Harahap dkk., 2023). 

Pemanfaatan media pembelajaran sangat penting dalam pembelajaran IPA karena banyak 
materi IPA yang membutuhkan pengamatan dan visualisasi. Media pembelajaran dapat membantu 
guru menyajikan materi secara lebih jelas, sedangkan bagi peserta didik media dapat membantu 
membangun pemahaman terhadap konsep yang bersifat abstrak. Media pembelajaran juga dapat 
meningkatkan interaksi antara guru dan peserta didik, memperkuat keterlibatan peserta didik 
dalam proses belajar, serta mendukung tercapainya tujuan pembelajaran (Rambe, 2021; Yusnaldi 
dkk., 2025). Melalui penggunaan media konkret, gambar, foto, maupun perangkat visual lainnya, 
peserta didik dapat menerima dan mengolah informasi dengan lebih efektif karena materi disajikan 
dalam bentuk yang lebih mudah diamati dan dipahami (Anggraeni & Lukitoaji, 2025). 

Dalam perspektif Islam, penggunaan sarana atau media dalam mencapai tujuan 

pembelajaran dapat dipahami melalui konsep wasilah. Al-Qur’an Surah Al-Māidah ayat 35 
menjelaskan pentingnya mencari jalan atau sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. Ayat 
tersebut berbunyi: 

مْ 
ُ
ك

َّ
عَل

َ
ةَ وَجَاهِدُوْا فِيْ سَبِيْلِهٖ ل

َ
وَسِيْل

ْ
يْهِ ال

َ
َ وَابْتَغُوْْٓا اِل مَنُوا اتَّقُوا اللّٰه

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
  تُفْلِحُوْنَ  يٰٓا
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Terjemahan: “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah, carilah 
wasilah (jalan untuk mendekatkan diri) kepada-Nya, dan berjihadlah (berjuanglah) 

di jalan-Nya agar kamu beruntung.” (QS. Al-Māidah [5]: 35). 
 

Makna wasilah dalam ayat tersebut dapat dipahami sebagai sarana atau jalan yang 
digunakan untuk mencapai tujuan tertentu (Kementerian Agama RI, 2019). Dalam konteks 
pendidikan, media pembelajaran dapat dipandang sebagai salah satu sarana yang membantu guru 
menyampaikan materi dan membantu peserta didik memahami konsep pembelajaran secara lebih 
baik. Penafsiran terhadap ayat tersebut menunjukkan bahwa upaya mencapai tujuan dapat 
dilakukan melalui berbagai jalan yang baik, termasuk melalui amal, pemikiran, dan karya yang 
bermanfaat (Mashudi, 2020). Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran dalam proses 
belajar dapat dipahami sebagai bagian dari ikhtiar pedagogis untuk memudahkan peserta didik 
memahami materi. Hal ini sejalan dengan kebutuhan peserta didik sekolah dasar yang masih 
memerlukan bantuan media konkret dalam memahami materi yang bersifat abstrak (Putra & 
Suniasih, 2021). 

Salah satu media konkret yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPA materi siklus air 
adalah media DIOSIR atau diorama siklus air. Media DIOSIR merupakan media pembelajaran 
berbentuk miniatur tiga dimensi yang dirancang untuk merepresentasikan proses siklus air secara 
konkret dan visual. Media ini memungkinkan peserta didik mengamati proses siklus air secara 
langsung melalui bentuk diorama yang menampilkan tahapan-tahapan utama, seperti evaporasi, 
kondensasi, presipitasi, infiltrasi, dan transpirasi. Media tiga dimensi dinilai sesuai dengan 
karakteristik peserta didik sekolah dasar karena dapat menghadirkan pengalaman belajar yang 
lebih nyata, menarik, dan mudah dipahami (Firda dkk., 2022). Dengan menggunakan media 
DIOSIR, peserta didik tidak hanya melihat gambar, tetapi juga dapat mengamati alur proses siklus 
air melalui representasi visual yang lebih konkret. 

Media DIOSIR memiliki potensi untuk membantu peserta didik memahami materi siklus air 
secara lebih menyeluruh. Materi siklus air penting dipahami karena berkaitan dengan berbagai 
fenomena alam, seperti hujan, cuaca, ketersediaan air, dan perubahan lingkungan. Pemahaman 
terhadap siklus air juga membantu peserta didik mengenal hubungan antara air, tanah, tumbuhan, 
udara, dan lingkungan. Pembelajaran IPA akan lebih mudah dipahami apabila guru menggunakan 
media yang sesuai dengan karakteristik materi dan melibatkan peserta didik dalam aktivitas belajar 
yang relevan (Absa & Anas, 2024). Media DIOSIR dapat membantu peserta didik melihat hubungan 
antarproses dalam siklus air, sehingga mereka tidak hanya menghafal istilah, tetapi juga 
memahami proses dan keterkaitan antara satu tahap dengan tahap lainnya. Penggunaan media 
konkret seperti diorama juga dapat meningkatkan perhatian peserta didik karena media disajikan 
dalam bentuk visual yang menarik dan dekat dengan pengalaman belajar mereka (Fitriyani, 2024). 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa media diorama siklus air layak dan 
efektif digunakan dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar. Pengembangan media diorama siklus 
air menunjukkan hasil validasi ahli media sebesar 92,1% dan ahli materi sebesar 94%, dengan rata-
rata validasi sebesar 93% dalam kategori sangat layak. Respons guru dan siswa juga menunjukkan 
hasil sangat baik, yaitu 97% dan 93%, dengan rata-rata respons pengguna sebesar 95% (Agustina 
dkk., 2025). Hasil tersebut menunjukkan bahwa media diorama siklus air dapat diterima dengan 
baik oleh guru dan peserta didik. Namun, penelitian tersebut lebih menekankan pada kelayakan 
media dan respons pengguna, sedangkan penelitian ini lebih difokuskan pada peningkatan 
kemampuan pemahaman konsep peserta didik. 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa penggunaan media diorama pada materi siklus air 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hasil pengembangan media diorama 
menunjukkan peningkatan dari pretest ke posttest dengan nilai N-Gain sebesar 0,73 yang termasuk 
dalam kategori tinggi (Karimah dkk., 2023). Selain itu, penerapan media diorama siklus air juga 
terbukti dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV sekolah dasar, yang ditunjukkan 
melalui peningkatan ketuntasan belajar dari 38,5% pada prasiklus menjadi 100% pada siklus II 
dengan nilai rata-rata akhir sebesar 86,1  (Azizah dkk., 2024). Beberapa hasil penelitian tersebut 
memperlihatkan bahwa media diorama memiliki kontribusi positif dalam pembelajaran IPA. Akan 
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tetapi, masih diperlukan penelitian yang secara khusus mengkaji pengembangan media DIOSIR 
untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik berdasarkan indikator 
pemahaman, seperti menafsirkan, memberi contoh, mengklasifikasikan, membandingkan, dan 
menjelaskan. 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan di kelas IV SD Swasta Al-Hidayah Terpadu 
Medan serta didukung oleh hasil penelitian terdahulu, pengembangan media DIOSIR menjadi 
penting dilakukan. Media ini diharapkan dapat membantu peserta didik memahami materi siklus 
air secara lebih konkret, menarik, dan bermakna. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus 
pengembangan media DIOSIR yang tidak hanya diarahkan untuk mengetahui kelayakan dan 
kepraktisan media, tetapi juga untuk mengukur efektivitasnya dalam meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep peserta didik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan media DIOSIR serta menguji validitas, kepraktisan, dan efektivitasnya dalam 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik kelas IV SD Swasta Al-Hidayah 
Terpadu Medan pada materi siklus air. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE 
(Sugiyono, 2020; Slamet, 2022), yang meliputi tahap analysis, design, development, 
implementation, dan evaluation untuk mengembangkan media DIOSIR (Diorama Siklus Air) pada 
pembelajaran IPA materi siklus air (Rahayu, 2025). Penelitian dilaksanakan di SD Swasta Al-
Hidayah Terpadu Medan dengan subjek sebanyak 29 peserta didik kelas IV. Tahap analisis 
dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran dan permasalahan pemahaman 
konsep peserta didik. Tahap desain mencakup perancangan media, penyusunan materi, dan 
instrumen penelitian, sedangkan tahap pengembangan dilakukan melalui pembuatan media serta 
validasi oleh ahli media dan ahli materi. Tahap implementasi dilakukan melalui uji coba 
penggunaan media DIOSIR dalam pembelajaran, sementara tahap evaluasi bertujuan menilai 
validitas, kepraktisan, dan efektivitas media. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara, 
dokumentasi, angket, dan tes pretest-posttest. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan 
kualitatif menggunakan persentase validitas, kepraktisan, paired sample t-test, serta perhitungan 
N-Gain untuk mengukur peningkatan pemahaman konsep peserta didik setelah penggunaan 
media DIOSIR. 

 
Gambar 1. Tahapan ADDIE Model 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menghasilkan data mengenai validitas dengan tujuan mengevaluasi sejauh 
mana media yang dikembangkan cocok untuk dingunakan. Hasil analisis validitas menunjukkan 
hal-hal sebagai berikut: (1) Pada analisis validitas yang dilakukan oleh ahli media dengan rumus: 

 

Perhitungan nilai: 𝑃(𝑠) =  
74

80
 ×  100% 
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Jadi pada validitas ahli media Diosir diperoleh skor 92,5% yang sesuai dengan kriteria yang 
dingunakan dalam penelitian ini, menempatkannya pada kategori valid atau sangat layak pakai. 
Dengan demikian, media ini dapat dingunakan tanpa memerlukan penyempurnaan lebih lanjut. 
(2) Pada analisis validitas isi atau materi dengan rumus: 

 

Perhitungan nilai: 𝑃(𝑠) =  
45

50
 ×  100% 

 
Jadi pada validitas ahli isi atau materi media diosir mendapatkan skor 90% dengan rentang 

skor antara 76% hingga 100%. Skor ini juga memenuhi kriteria penilaian yang dingunakan dalam 
penelitian ini, menunjukkan media termasuk dalam kategori valid atau sangat cocok untuk 
dingunakan tanpa memerlukan penyempurnaan konten. Dalam hal efektivitas media, media diosir 
memperoleh skor pre-test rata-rata 39,5% yang termasuk dalam kategori tidak efektif. Sementara 
itu, skor post-test rata-rata adalah 88,5% menempatkannya dalam kategori efektif, dengan kisaran 
skor antara 76% hingga 100%. Hasil ini selaras dengan kriteria penilaian yang digunakan dalam 
penelitian ini. Hasil rata-rata yang diperoleh diinterpretasikan berdasarkan tingkat N-gain, dengan 
nilai 80% atau 0,8. 

 

 𝐺 =  
88,5−39,5

100−39,5
 ×  100% 

 

=  
49

60,5
 ×  100% 

 
Skor ini termasuk dalam kategori sangat efektif berdasarkan kriteria penilaian dalam 

penelitian ini. Dari hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan media Diosir efektif 
dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik kelas IV sekolah dasar swasta 
al-hidayah terpadu medan. Dari sisi analisis data mengenai kepraktisan penggunaan media Diosir. 

 

Nilai =  
54

60
 ×  100% 

 
Media Diosir mendapat skor 90% dari respon guru yang tergolong praktis. Memperoleh skor 

89% dari tanggapan siswa juga termasuk dalam kategori praktis. 
 

Nilai =  
2587

29
=  89% 

 
Berdasarkan hasil respon tersebut, dapat dikatakan bahwa media Diosir praktis digunakan 

dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik kelas IV sekolah dasar swasta 
al-hidayah terpadu medan. 
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Gambar 2. Tampilan Media DIOSIR 

 
Berdasarkan gambar tersebut, media DIOSIR (diorama siklus air) di atas. Media ini dirancang 

sebagai alat bantu pembelajaran yang bertujuan membantu peserta didik memahami konsep siklus 
air secara konkret dan visual. Media DIOSIR menyajikan gambaran tiga dimensi mengenai proses 
utama dalam siklus air, seperti evaporasi, kondensasi, presipitasi, transpirasi, dan infiltrasi 
sehingga peserta didik dapat mengamati secara langsung alur pergerakan air di alam. Penyajian 
konsep secara visual dan konkret seperti ini terbukti membantu peserta didik sekolah dasar 
memahami konsep abstrak secara lebih mudah karena peserta didik memperoleh pengalaman 
belajar yang langsung, kontekstual, dan bermakna. Penggunaan media visual interaktif juga 
diketahui mampu meningkatkan retensi informasi dan keterlibatan peserta didik dalam 
pembelajaran sains (Nurtanto et al., 2023; Rahmawati et al., 2024). 

Tahap awal yang ditampilkan dalam media ini adalah proses evaporasi (penguapan). Proses 
tersebut disimulasikan melalui penggunaan mist maker yang ditempatkan pada wadah air. Mist 
maker menghasilkan uap air berupa kabut halus sebagai representasi proses penguapan akibat 
panas matahari. Dalam media ini, lampu digunakan sebagai sumber panas buatan yang 
menyerupai energi matahari sehingga membantu peserta didik memahami bahwa evaporasi 
merupakan perubahan air menjadi uap karena pengaruh panas. Selanjutnya, uap air 
divisualisasikan melalui awan putih yang menunjukkan proses kondensasi, sedangkan awan gelap 
menggambarkan presipitasi atau turunnya hujan ke permukaan bumi. Air yang jatuh kemudian 
mengalir melalui sungai mini sehingga membentuk gambaran siklus air secara utuh dan berulang. 
Pembelajaran berbasis simulasi seperti ini dinilai efektif dalam membantu peserta didik memahami 
hubungan antar konsep IPA secara sistematis dan konkret (Putri et al., 2023). 

Pada tahap berikutnya, pompa air berfungsi mengalirkan kembali air melalui selang menuju 
bagian atas media sehingga membentuk siklus yang terus berlangsung. Selain itu, pada bagian 
permukaan tanah ditunjukkan proses infiltrasi, yaitu peresapan air ke dalam tanah. Media ini juga 
dilengkapi miniatur tumbuhan yang menggambarkan proses transpirasi atau pelepasan uap air 
dari tumbuhan ke atmosfer. Keberadaan elemen tambahan seperti pepohonan dan hewan 
memberikan gambaran lingkungan yang lebih nyata sehingga pembelajaran menjadi lebih 
kontekstual dan dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Penggunaan media konkret 
berbasis lingkungan terbukti mampu meningkatkan kualitas pengalaman belajar dan pemahaman 
konseptual peserta didik pada pembelajaran IPA sekolah dasar (Yuliana et al., 2024). 

Tahap pertama penelitian ini adalah analysis. Pada tahap ini peneliti melakukan observasi 
dan wawancara untuk menganalisis kebutuhan dan karakteristik peserta didik serta peran guru 
dalam pembelajaran. Hasil analisis menunjukkan bahwa peserta didik kurang tertarik pada 
pembelajaran yang masih didominasi metode ceramah dan penggunaan buku teks sehingga 
mereka mengalami kesulitan memahami konsep IPA yang bersifat abstrak. Oleh karena itu, peserta 
didik membutuhkan media pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan kontekstual untuk 
membantu proses pemahaman konsep. Temuan ini sejalan dengan penelitian Siregar et al. (2023) 
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yang menyatakan bahwa rendahnya keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran IPA sering 
disebabkan oleh minimnya penggunaan media pembelajaran inovatif. 

Tahap selanjutnya adalah design atau perancangan produk. Pada tahap ini dilakukan 
penyusunan materi, pemilihan bahan media DIOSIR, pembuatan desain media, serta penyusunan 
instrumen penelitian berupa tes pemahaman konsep, lembar validasi ahli, dan angket respons guru 
dan peserta didik. Perancangan media dilakukan dengan menyesuaikan karakteristik 
perkembangan peserta didik sekolah dasar yang masih membutuhkan objek konkret dalam proses 
pembelajaran. Pembelajaran berbasis media konkret diketahui dapat membantu peserta didik 
menghubungkan konsep abstrak dengan pengalaman nyata sehingga pemahaman konsep menjadi 
lebih optimal (Pratama & Wulandari, 2024). 

Tahap development dilakukan melalui proses pembuatan dan validasi media oleh ahli media 
dan ahli materi untuk menilai kelayakan isi, desain, dan penggunaan media sebelum diterapkan 
dalam pembelajaran. Validasi menjadi tahapan penting dalam pengembangan media pembelajaran 
karena menentukan kualitas dan kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran. Pengembangan 
media berbasis validasi ahli dinilai mampu menghasilkan produk pembelajaran yang lebih efektif 
dan sesuai kebutuhan peserta didik (Hidayat et al., 2023). 

Tahap implementation dilakukan setelah media dinyatakan valid dan layak digunakan. 
Media DIOSIR diujicobakan kepada peserta didik kelas IV melalui kegiatan observasi dan diskusi 
kelompok kecil. Peserta didik diberikan kesempatan mengamati langsung proses siklus air pada 
diorama, berdiskusi, dan menjawab soal untuk mengukur pemahaman konsep mereka. 
Pembelajaran berbasis observasi langsung dan diskusi terbukti mampu meningkatkan aktivitas 
belajar, kemampuan berpikir kritis, dan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran IPA 
(Safitri et al., 2024). 

Tahap terakhir adalah evaluation, yaitu proses menilai efektivitas media berdasarkan hasil 
validasi ahli, respons guru dan peserta didik, serta hasil tes pemahaman konsep. Hasil evaluasi 
menunjukkan bahwa media DIOSIR mampu meningkatkan minat belajar, keterlibatan peserta 
didik, dan pemahaman konsep IPA secara lebih optimal. Peserta didik terlihat lebih aktif, antusias, 
dan mudah memahami materi siklus air karena konsep yang dipelajari divisualisasikan secara 
nyata dan sistematis. Penggunaan media pembelajaran inovatif berbasis visual dan kontekstual 
memang terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar dan 
pemahaman konsep peserta didik sekolah dasar (Fauzi et al., 2024) 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, media DIOSIR atau diorama siklus air 
dinyatakan valid, praktis, dan efektif digunakan dalam pembelajaran IPA kelas IV SD Swasta Al-
Hidayah Terpadu Medan. Media yang dikembangkan melalui model ADDIE ini mampu 
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik secara lebih konkret, visual, dan bermakna pada 
materi siklus air, sekaligus meningkatkan keterlibatan dan minat belajar peserta didik. Temuan ini 
menunjukkan bahwa media diorama berbasis visual konkret efektif digunakan untuk membantu 
peserta didik memahami konsep IPA yang abstrak. Namun, media DIOSIR masih memiliki 
keterbatasan pada aspek pembuatan dan pengoperasian sehingga memerlukan pengembangan 
lebih lanjut agar lebih praktis dan efisien digunakan dalam pembelajaran. 

Berdasarkan temuan tersebut, guru disarankan untuk memanfaatkan media pembelajaran 
konkret dan interaktif secara lebih optimal dalam pembelajaran IPA guna meningkatkan 
pemahaman konsep peserta didik. Sekolah juga diharapkan memberikan dukungan fasilitas dan 
pelatihan kepada guru dalam mengembangkan media pembelajaran inovatif berbasis lingkungan 
dan visual. Selain itu, penelitian lanjutan perlu dilakukan dengan pengembangan fitur media yang 
lebih sederhana, digital, atau terintegrasi teknologi agar penggunaan media DIOSIR dapat 
diterapkan secara lebih luas dan berkelanjutan pada berbagai materi IPA di sekolah dasar. 
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